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ABSTRACT 

The limited use of innovative learning media causes low science learning outcomes 
in elementary schools. This study aims to develop the Valdako media “Visual Nature 
in a Box” that is valid, practical, and effective to improve learning outcomes on the 
material of natural and artificial features for third-grade students at SDN 1 Kabar, 
East Lombok. The method used is Research and Development (R&D) with the 
ASSURE model, which consists of six stages, namely (Analyze Learner 
Characteristics), (State Performance Objectives), (Select Methods, Media, and 
Materials), (Utilize Technology, Media, and Materials), (Require Learner 
Participation), and (Evaluation and Revision). The research subjects consisted of 1 
teacher and 20 third-grade students, and the research object was the Valdako 
media. Data collection instruments included observation sheets, interview guides, 
preliminary study questionnaires, expert validation questionnaires, practicality 
questionnaires, and tests. Data were collected through observation, interviews, 
questionnaires, and tests, with data analysis using Aiken’s V, percentages, and N-
Gain. The data were then analyzed descriptively both qualitatively and 
quantitatively. The results of the study showed that the media validity level was 
0.867 from content experts, which falls into the very valid category, and 0.907 from 
media experts, also in the very valid category. The practicality level based on 
teacher responses was 86%, categorized as very practical, and based on student 
responses, it was 88%, also categorized as very practical. The effectiveness level 
showed an N-gain score of 0.76, categorized as high, indicating that the media is 
effective in improving student learning outcomes. The Valdako learning media 
“visual nature in a box” was proven to be very valid, very practical, and effective for 
use in IPS learning for Grade III at SDN 1 Kabar, East Lombok.  
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ABSTRAK 

Terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif menyebabkan 
rendahnya hasil belajar IPAS siswa SD. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media Valdako “Visual Alam dalam Kotak” yang valid, praktis dan 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar pada materi kenampakan alam dan buatan 
kelas III di SDN 1 Kabar Lombok Timur. Metode yang digunakan Research and 
Development (R&D) dengan model ASSURE yang terdiri dari enam tahapan yaitu, 
(Analyze Learner Characteristic), (State Performance Objective), (Select Methode, 
Media and Materials), (Utilize Technology, Media and Materials), (Requirez Learner 
Participation), dan (Evaluation an Revision). Subjek penelitian terdiri dari 1 orang 
guru dan 20 peserta didik kelas III, serta objek penelitian berupa media valdako. 
Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, 
angket studi pendahuluan, angket validasi ahli, angket kepraktisan, dan tes. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket serta tes, dengan analisis data 
menggunakan Aiken’s V, persentase, serta N-Gain.  Selanjutnya data dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat kevalidan media sebesar 0,867 dari ahli materi yang termasuk kategori 
sangat valid dan 0,907 dari ahli media yang termasuk kategori sangat valid. Tingkat 
kepraktisan berdasarkan respon guru sebesar 86% dengan kategori sangat praktis 
dan respon peserta didik sebesar 88% dengan kategori sangat praktis. Tingkat 
keefektifan menunjukkan skor N-gain sebesar 0,76 dengan kategori tinggi, yang 
berarti media efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media 
pembelajaran Valdako “visual alam dalam kotak” terbukti sangat valid, sangat 
praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas III di SDN 1 Kabar 
Lombok Timur. 
 
Kata Kunci: Valdako, Media Pembelajaran, IPAS, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran IPAS di tingkat 
sekolah dasar merupakan gabungan 
dari pelajaran ilmu pengetahuan 
alam (IPA) dan ilmu pengetahuan 
sosial (IPS), yang disebut (IPAS). 
Mata pelajaran ini memiliki peranan 
penting dalam mengembangkan 
kemampuan siswa. Subjek ini 
dirancang untuk membantu siswa 
memahami lingkungan alam dan 
sosial, serta hubungan antara 
keduanya dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui pembelajaran IPAS, 
diharapkan siswa dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis, menyelesaikan masalah, dan 

membuat keputusan berdasarkan 
fakta yang diperoleh dari lingkungan 
mereka (Sujana, A, 2022).  

Pembelajaran IPAS di sekolah 
dasar adalah strategi atau cara yang 
dilakukan dalam menemukan 
berbagai hal sebagai implikasi 
adanya temuan tentang kejadian 
atau peristiwa alam dan sosial. Jadi 
dalam prosesnya kita bisa 
memecahkan suatu masalah yang 
ada di lingkungan sekolah. Melalui 
pembelajaran IPAS kita bisa 
menemukan temuan dan 
perwujudannya berupa kegiatan 
belajar yang disebut dengan proses 
pembelajaran (Ayu et   al., 2019). 
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Di tingkat sekolah dasar, siswa 
berada pada tahap operasional 
konkret. Tahap ini ditandai dengan 
kemampuan untuk memahami konsep 
melalui pengalaman langsung, 
observasi visual, dan interaksi dengan 
objek nyata. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPAS memerlukan 
media yang dapat menjadikan konsep 
abstrak lebih nyata. Sejalan dengan 
pendapat Hasan et al., (2021) yang 
menyatakan bahwa penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai 
dapat membantu siswa memahami 
materi dengan lebih mendalam, 
meningkatkan motivasi belajar, dan 
menciptakan pengalaman belajar 
yang bermakna. 

Penggunaan media memegang 
peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Rahmawati et al., 
(2022) mengemukakan bahwa media 
adalah segala sesuatu yang 
digunakan untuk menyampaikan 
informasi (pesan) antara sumber 
(pemberi pesan) dan penerima pesan. 
Sejalan dengan itu Makki, (2022) 
menyatakan bahwa penggunaan 
media pembelajaran yang tepat 
sangat mendukung tercapainya  hasil  
belajar yang optimal  serta  membantu 
kemampuan berpikir siswa. 

Menurut Wulandari et al., (2023) 
media pembelajaran merupakan alat 
bantu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi 
dalam proses belajar mengajar 
sehingga dapat merangsang 
perhatian dan minat peserta didik 
dalam belajar. Hasnawati, (2019) 
menyatakan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu alat atau 
bahan yang mengandung informasi 
atau pesan pembelajaran. Oleh 
karena itu,sebaiknya pendidik dapat 
memanfaatkan media pembelajaran 
secara maksimal dalam proses belajar 
dan mengajar, dimana pendidik 
sebagai pemberi perhatian dan 
bimbingan kepada peserta didik, 
sedangkan media sebagai alat bantu 
penyampaian informasi yang jelas dan 
menarik.  

Adanya media akan menjadikan 
pembelajaran menjadi lebih variatif 
sehingga peserta didik akan menjadi 
lebih tertarik dalam belajar. Semakin 
menarik media pembelajaran yang 
digunakan maka akan semakin tinggi 
pula tingkat motivasi belajar peserta 
didik. Menurut pendapat Makki, (2021) 
menyatakan bahwa salah satu 
motivasi belajar siswa yang dapat 
dilakukan agar peserta didik memiliki 
rasa ingin tahu yang kuat untuk belajar 
adalah dengan memanfaatkan media 
pembelajaran yang menarik.  

Berdasarkan hasil studi 
dokumentasi, observasi, dan 
wawancara di kelas III SDN 1 Kabar 
Lombok Timur, diketahui bahwa hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Sosial dan Ilmu Pengetahuan 
Alam mengenai kenampakan alam 
dan buatan manusia masih tergolong 
rendah. Dari 20 siswa, hanya 7 siswa 
(35%) yang mendapatkan nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP), 
sedangkan 13 siswa (65%) belum 
memenuhi KKTP. Hasil observasi 
melalui angket kuesioner kebutuhan 
awal menunjukkan bahwa siswa 
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sangat membutuhkan media 
pembelajaran konkret yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari dan 
lebih menyukai belajar melalui 
permainan, praktik langsung, dan 
diskusi kelompok. Selain itu, 
wawancara dengan guru wali kelas III 
menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran masih didominasi oleh 
metode ceramah dengan media yang 
terbatas pada papan tulis dan buku. 
Oleh karena itu, rendahnya hasil 
belajar peserta didik diduga 
disebabkan oleh kurangnya variasi 
media pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran sehingga 
diperlukan pengembangan media 
pembelajaran yang lebih menarik, 
konkret, dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik sekolah 
dasar.  

Berdasarkan permasalahan 
tersebut maka perlu diterapkannya 
suatu pembelajaran inovatif yang 
dapat membuat pembelajaran 
menjadi lebih menambah pemahaman 
konsep dengan baik. Salah satu 
alternatif solusi yang dapat diterapkan 
adalah penggunaan media Valdako 
“Visual Alam dalam Kotak”. Media 
Valdako merupakan media tiga 
dimensi berupa diorama yang 
menampilkan kenampakan alam dan 
buatan manusia dalam sebuah kotak 
visual. Media ini dirancang agar siswa 
dapat mengamati, melihat, dan 
menjelajahi objek secara langsung. 
Dengan demikian, proses 
pembelajaran menjadi lebih konkret, 
menarik, dan sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar 
(Wulandari,2024).  Menurut Tico 

Wijaya et al., (2023) media valdako ini 
merupakan media 3 dimensi yang 
berbentuk diorama yang didalamnya 
terdapat sebuah miniatur kecil untuk 
menjadi obyek, karakter dan latar 
belakang yang dibuat seakurat 
mungkin dengan kenyataan nyata 
sehari-hari.  

Menurut Septiana et al., (2022) 
kelebihan dari media valdako ini 
adalah dengan menyajikan obyek-
obyek alam secara jelas dan menarik, 
sehingga peserta didik bisa 
memahami konsep yang sulit dengan 
lebih mudah. Penyajian materi dalam 
bentuk 3 dimensi di dalam kotak akan 
memperkuat ingatan peserta didik 
karena mereka belajar melalui 
pengalaman visual yang lebih nyata 
dan bermakna. Di samping itu 
penggunaan media valdako sangat 
praktis dan mudah dipahami oleh guru 
dan siswa tanpa memerlukan 
peralatan tambahan yang rumit. 
Media ini juga mendorong peserta 
didik untuk terlibat aktif karena mereka 
dapat melihat, berdiskusi dan 
mengaitkan obyek yang ditampilkan 
dengan pengalaman sehari-hari. 

Beberapa penelitian sebelumnya 
telah menunjukkan bahwa media 
visual dan tiga dimensi efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Mawarni et al., (2025) bahwa hasil 
media valdako ini sangat layak 
digunakan, efektif, dan dapat menarik 
siswa untuk belajar serta dapat 
menunjukkan hasil belajar yang 
signifikan. Demikian pula, 
Ristianingsih (2022) menemukan 
bahwa penggunaan media diorama 
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memberikan pengalaman belajar yang 
lebih nyata, dibuktikan dengan pretest 
pada siswa dengan rata-rata hasil 
belajar 45,33 sedangkan posttest 
pada siswa dengan rata-rata hasil 
belajar 73 sehingga membuat siswa 
lebih mudah memahami konsep 
pembelajaran.  

Berdasarkan pemaparan 
masalah di atas, jadi penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan 
media Valdako yang valid, praktis, dan 
efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi  
kenampakan alam dan buatan pada 
siswa kelas III di SDN 1 Kabar Lombok 
Timur.  
 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan adalah Research and 
Development (R&D) dengan model 
ASSURE Smaldino, (2005) yang 
terdiri dari enam tahapan, yaitu 
Analyze learner characteristic 
(menganalisis karateristik siswa), 
State performance objectives 
(menetapkan tujuan pembelajaran), 
Select methods, media and materials 
(memilih metode, media, dan bahan 
pelajaran), Utilize, technology, media, 
and materials (penggunaan teknologi, 
media, dan bahan), Requirez learner 
participation (mengaktifkan 
keterlibatan siswa), dan Evaluation 
and revision (evaluasi dan revisi).  

 
 

 
Gambar 1. Tahapan Model ASSURE  

 
Subjek penelitian ini terdiri dari 1 

orang guru wali kelas 3  dan 20 orang 
peserta didik kelas 3, serta objek 
penelitian berupa media Valdako 
“visual alam dalam kotak”. Instrumen 
utama dalam penelitian ini meliputi 
lembar observasi angket studi 
pendahuluan kebutuhan awal media 
pembelajaran. Angket validasi ahli, 
angket kepraktisan dan tes. Tes terdiri 
dari 20 soal pilihan ganda untuk 
melihat perbandingan hasil dari nilai 
pretest dan posttest belajar siswa. 
Data tersebut dikumpulkan melalui 
observasi wawancara, angket serta 
tes. Selanjutnya data dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

Penelitian ini dilakukan dalam 
enam tahapan tahap pertama adalah 
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pembelajaran, kebutuhan media, 
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siswa. Pada tahap ini, peneliti 
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agar media yang dikembangkan 
sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan belajar mereka. Tahap 
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pada kurikulum Merdeka. Tujuan 
pembelajaran dirumuskan dengan 
jelas agar media yang dibuat memiliki 
arah yang terukur dan sejalan dengan 
kompetensi yang harus dicapai siswa.  

Tahap ketiga adalah Memilih 
Metode, Media, dan Bahan, yang 
mencakup pemilihan bahan ajar, 
metode pembelajaran, serta 
perancangan media valdako dan 
penyusunan modul pembelajaran. 
Pada tahap ini, semua komponen 
pembelajaran disesuaikan dengan 
tujuan yang telah ditetapkan, agar 
media yang dikembangkan dapat 
secara optimal mendukung proses 
belajar. Tahap keempat adalah 
Memanfaatkan Teknologi, Media, dan 
Bahan, yang merupakan penggunaan 
media dan teknologi dalam 
pembelajaran, serta pelaksanaan uji 
validasi oleh para ahli materi dan ahli 
media. Hasil validasi digunakan 
sebagai dasar untuk merevisi produk 
sehingga media yang dikembangkan 
menjadi lebih layak, efektif, dan sesuai 
dengan standar pembelajaran. 

Tahap kelima adalah 
Mengaktifkan Partisipasi Pelajar, yang 
menekankan pentingnya keterlibatan 
aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Pada tahap ini, 
dilakukan percobaan kelompok kecil 
di kelas IV dan percobaan kelompok 
besar di kelas III untuk menilai 
kepraktisan dan efektivitas media 
Valdako dalam pembelajaran. Tahap 
terakhir adalah Evaluasi dan Revisi, 
yang merupakan penilaian 
menyeluruh terhadap seluruh proses 
pengembangan, mulai dari validasi 
oleh ahli, respon pengguna, hingga 
hasil belajar siswa. Evaluasi dilakukan 
secara berkelanjutan untuk 
memastikan bahwa media yang 
dikembangkan memenuhi kriteria 
valid, praktis, dan efektif, serta revisi 

dilakukan berdasarkan umpan balik 
yang diterima selama proses 
penelitian. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Analyze Learner Characteristic 
(Menganalisis Karakteristik Siswa)  

Tahap pertama dalam model 
ASSURE adalah menganalisis 
karakteristik peserta didik (Analisis 
Peserta Didik). Dalam penelitian ini, 
analisis dilakukan setelah 
mengidentifikasi masalah 
pembelajaran di kelas III SDN 1 
Kabar, terutama terkait dengan minat, 
motivasi, dan hasil belajar yang 
rendah pada kenampakan alam dan 
buatan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa rata-rata siswa berusia 8-9 
tahun, agama Islam, dan tinggal di 
sekitar lingkungan sekolah. 
Karakteristik umum ini penting untuk 
memahami konteks sosial dan tahap 
perkembangan peserta didik dalam 
merancang media pembelajaran yang 
sesuai. 

Menurut teori perkembangan 
kognitif Jean Piaget (1970), siswa 
sekolah dasar berada dalam tahap 
operasional konkret, yang berarti 
mereka lebih mudah memahami 
konsep melalui objek nyata dan visual 
daripada penjelasan yang abstrak. 
Oleh karena itu, hasil analisis 
karakteristik siswa mendukung 
perlunya penggunaan media konkret 
seperti Valdako dalam proses belajar 
IPAS.  
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       Gambar 2. Hasil Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan Gambar 1. Hasil analisis 
kebutuhan menunjukkan bahwa hasil 
dari kuesioner kebutuhan media 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa menyatakan setuju bahwa 
media pembelajaran diperlukan untuk 
meningkatkan minat, motivasi, dan 
pemahaman terhadap materi. 
Persentase tertinggi terlihat pada 
indikator metode dan aktivitas 
pembelajaran, di mana seluruh siswa 
(100%) menyatakan setuju bahwa 
media diperlukan untuk mendukung 
pembelajaran yang lebih menarik. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa 
memerlukan berbagai metode 
pembelajaran agar tidak hanya 
bergantung pada ceramah.  

Temuan ini sejalan dengan 
teori Arsyad, (2017) yang menyatakan 
bahwa media pembelajaran berfungsi 
sebagai alat untuk memperjelas 
penyampaian pesan sehingga dapat 
meningkatkan efektivitas proses 
belajar. Selain itu, menurut Hamalik, 
(2013) yang menyatakan bahwa 
pemanfaatan media dapat 
merangsang motivasi belajar dan 

membantu siswa memahami materi 
dengan lebih mendalam. 

Hasil wawancara dengan guru 
juga menunjukkan bahwa proses 
belajar belum sepenuhnya bervariasi 
dan siswa cenderung kurang aktif, 
terutama dalam materi yang dianggap 
sulit seperti kenampakan alam dan 
buatan. Guru menekankan bahwa 
pemanfaatan media visual sangat 
bermanfaat dalam meningkatkan 
perhatian dan pemahaman siswa. Ini 
menegaskan pentingnya inovasi 
dalam media pembelajaran sebagai 
solusi pada permasalahan di kelas. 

Mengenai gaya belajar, hasil 
wawancara dan kuesioner 
menunjukkan bahwa seluruh siswa 
(100%) cenderung memiliki gaya 
belajar visual. Hal ini berarti siswa 
lebih mudah memahami materi 
melalui gambar, tampilan visual, dan 
media yang dapat dilihat secara 
langsung. Temuan ini sejalan dengan 
pendapat Safira S.A et al., (2025) 
yang menyatakan bahwa 
pembelajaran akan lebih efektif jika 
disajikan melalui representasi ikonik 
(visual) sebelum beralih ke tahap 
simbolik (abstrak). 

State Performance Objectives 
(Menetapkan Tujuan Pembelajaran) 

Langkah kedua dalam model 
ASSURE adalah menetapkan standar 
dan tujuan pembelajaran (Tentukan 
Tujuan). Dalam penelitian ini, tujuan 
pembelajaran dirumuskan 
berdasarkan Capaian Pembelajaran 
(CP) dalam Kurikulum Merdeka, 
terutama pada materi kenampakan 
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alam dan buatan. Tujuan 
pembelajaran disusun dengan cara 
yang terukur agar hasil belajar dapat 
dievaluasi dengan jelas. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Saksono,H & 
Aryuni,M, (2023) yang menyatakan 
bahwa tujuan pembelajaran harus 
dirumuskan secara khusus, terukur, 
dan dapat diamati untuk memastikan 
pencapaian kompetensi siswa. 

Berdasarkan analisis 
kurikulum, diharapkan siswa mampu 
mengenali, membedakan, dan 
menentukan objek alami serta buatan 
manusia di lingkungan sekitar. 
Penetapan tujuan ini sejalan dengan 
prinsip pembelajaran berbasis 
kompetensi dalam Kurikulum 
Merdeka, yang menekankan pada 
pencapaian pemahaman yang 
mendalam terhadap konsep. Dengan 
demikian, tujuan pembelajaran 
menjadi dasar dalam pengembangan 
media Valdako agar sesuai dengan 
kebutuhan kurikulum dan karakteristik 
siswa. 

Select Methods, Media And 
Materials (Memilih Metode, Media, 
Dan Bahan Pelajaran) 

Pada tahap ini, materi yang 
disusun berpusat pada pemahaman 
mengenai kenampakan dan buatan, 
mencakup definisi, contoh, 
keuntungan, serta perbedaannya. 
Pemilihan materi dilakukan 
berdasarkan analisis kebutuhan siswa 
dan disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran. Penyampaian materi 
dilaksanakan melalui media visual 
berupa kotak yang berisi elemen-
elemen dari lingkungan nyata. Hal ini 

sesuai dengan teori Arsyad, (2017) 
yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran berfungsi sebagai 
sarana untuk memperjelas pesan dan 
meningkatkan efektivitas proses 
belajar. 

Dalam memilih metode 
pembelajaran, digunakan model 
pembelajaran kooperatif. Model ini 
dipilih karena memungkinkan siswa 
untuk belajar dalam kelompok, 
berinteraksi satu sama lain, serta 
bertanggung jawab atas hasil kerja 
kelompok. Menurut Slavin (2018), 
pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan motivasi, keterlibatan, 
dan hasil belajar siswa melalui 
kolaborasi yang terstruktur. 
Penggunaan model ini juga 
mendukung pendekatan konstruktivis, 
di mana siswa membangun 
pengetahuan melalui interaksi sosial.  

Pemilihan media Valdako 
didasarkan pada hasil survei 
kebutuhan siswa, yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa memiliki 
gaya belajar visual. Hasil ini 
menunjukkan perlunya media visual 
yang menarik dan interaktif. 
Pengalaman belajar yang melibatkan 
visual konkret lebih mudah dipahami 
dibandingkan dengan pembelajaran 
hanya melalui ceramah. Oleh karena 
itu, media Valdako dirancang sebagai 
media visual berdasarkan lingkungan 
nyata untuk membantu siswa 
memahami konsep secara konkret.  
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Media Valdako  

 

 

Gambar 3. Media Valdako  

Valdako Media dirancang sebagai 
sarana visual dalam bentuk kotak 
yang menampilkan gambar 
kenampakan alam dan buatan seperti 
pantai, sungai, waduk, perkotaan, 
gunung, dan perkebunan. Proses 
pembuatan media ini dilakukan 
melalui beberapa langkah, yaitu 
persiapan alat dan bahan, penataan 
miniatur, pencampuran dan 
menuangkan resin, serta proses 
pengeringan. Penggunaan resin 
bertujuan untuk memberikan 
ketahanan, kejernihan, dan nilai 
estetika pada media agar dapat 
digunakan dalam jangka waktu yang 
lama. 

Penggunaan media konkret seperti 
Valdako sejalan dengan teori 
perkembangan kognitif Piaget (1970), 
yang menyatakan bahwa siswa 
sekolah dasar berada pada tahap 

operasi konkret. Pada tahap ini, siswa 
lebih mudah memahami konsep 
melalui objek nyata daripada konsep 
yang bersifat abstrak. Dengan adanya 
lingkungan miniatur yang tertanam 
dalam resin, siswa dapat mengamati 
bentuk kenampakan alam dan buatan 
secara langsung dan kontekstual.  

 

 
      Gambar 4. Kotak Media Valdako  

Media Valdako (Visual Alam 
Dalam Kotak) adalah alat 
pembelajaran berbentuk wadah 
transparan yang berisi miniatur atau 
representasi visual dari 
kenampakan alam dan buatan 
manusia, seperti sungai, pantai, 
gunung, waduk, daerah perkotaan, 
dan kebun binatang. Di bagian luar 
kotak, terdapat desain informasi 
mengenai materi yang dilengkapi 
dengan kode QR yang terhubung ke 
video pembelajaran, sehingga 
media berbasis visual ini terintegrasi 
dengan teknologi digital. Media ini 
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dirancang agar siswa dapat 
mengamati objek secara langsung, 
memahami konsep dengan lebih 
nyata, dan mengakses penjelasan 
tambahan dengan memindai kode 
QR. Dengan demikian, Valdako 
berfungsi sebagai media visual yang 
dapat meningkatkan pemahaman 
konseptual, minat belajar, dan 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. 

Utilize Technology Media, and 
Materials (Penggunaan Teknologi 
Media, dan dan bahan)  

Kevalidan Media Valdako 

      Realisasi produk dilakukan 
dengan menggunakan bahan yang 
kuat seperti resin dan katalis untuk 
memastikan ketahanan media. Hasil 
validasi menunjukkan tingkat 
kevalidan dengan kategori sangat 
valid. Berikut merupakan hasil 
kevalidan materi dan media dari 
para ahli. 

        Berdasarkan hasil uji ahli 
materi pada media Valdako "Visual 
Alam Dalam Kotak" dengan 17 item 
penilaian, diperoleh skor validitas 
sebesar 0,867 yang tergolong tinggi. 
Hasil ini menunjukkan bahwa media 
yang dikembangkan telah 
memenuhi aspek kelayakan materi, 
kecocokan konten, kejelasan 
penyajian, pemakaian bahasa, dan 
relevansi materi dengan tujuan 
pembelajaran IPAS mengenai ciri-
ciri kenampakan alam dan buatan. 
Skor validitas yang tinggi 
menunjukkan bahwa isi materi 
dalam media valdako telah sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar dan membantu siswa dalam 
memahami materi dengan cara 
yang lebih konkret dan bermakna. 
Validitas media yang tinggi 
menunjukkan bahwa media ini layak 
digunakan dalam proses belajar 
karena telah melalui penilaian dan 
proses revisi berdasarkan masukan 
dari validator ahli materi. 

          Penggunaan uji Aiken's V 
dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar 
kesepakatan di antara para validator 
mengenai kevalidan media yang 
dikembangkan. Menurut Nurjanah, 
(2023), uji Aiken's V digunakan 
untuk menilai validitas isi dari 
sebuah instrumen atau produk 
melalui penilaian ahli, sehingga 
hasil validitas dapat diukur dengan 
cara yang lebih objektif dan 
sistematis. Selain itu, Noviana, 
(2023) juga menjelaskan bahwa 
koefisien Aiken's V digunakan untuk 
mengukur tingkat validitas dari 
masing-masing indikator penilaian 
berdasarkan kesesuaian isi dan 
tujuan pengembangan produk 
pembelajaran. 

         Hasil validitas tinggi dari 
media valdako menunjukkan bahwa 
media ini telah memenuhi syarat 
sebagai media pembelajaran yang 
baik, terutama dalam membantu 
menyampaikan materi dengan cara 
yang lebih menarik dan nyata. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan 
Hasan et al., (2021), yang 
menyebutkan bahwa media 
pembelajaran berfungsi sebagai alat 
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yang dapat mempermudah siswa 
dalam memahami materi dan 
membantu guru menciptakan 
proses pembelajaran yang lebih 
efektif dan interaktif. Oleh karena itu, 
media Valdako yang dikembangkan 
dapat dinyatakan layak digunakan 
dalam pembelajaran IPAS kelas III 
sekolah dasar karena telah 
memenuhi aspek validitas materi 
berdasarkan penilaian ahli. 

         Berdasarkan hasil uji ahli 
media terhadap media valdako 
“Visual Alam Dalam Kotak” yang 
terdiri dari 19 butir penilaian, 
diperoleh skor validitas sebesar 
0,907 dengan kategori tinggi. Hasil 
ini menunjukkan bahwa media yang 
dikembangkan telah memenuhi 
aspek kelayakan media 
pembelajaran, baik dari segi 
penampilan, desain, daya tarik, 
kemudahan penggunaan, kualitas 
visual, maupun kesesuaian media 
dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar. Skor validitas yang tinggi 
menunjukkan bahwa media valdako 
layak digunakan dalam proses 
pembelajaran IPAS mengenai 
materi karakteristik alam dan 
buatan, karena mampu menyajikan 
pembelajaran secara lebih konkret, 
menarik, dan interaktif bagi siswa. 

        Penilaian media dalam 
penelitian ini menggunakan tes 
Aiken’s V karena metode ini dapat 
mengukur sejauh mana para 
validator sepakat mengenai kualitas 
media yang dikembangkan secara 
objektif dan terstruktur. Hal ini 
sejalan dengan penelitian oleh 

Noviana, (2023) yang menjelaskan 
bahwa Aiken’s V digunakan untuk 
menentukan kevalidan konten 
berdasarkan penilaian ahli terhadap 
setiap aspek media atau instrumen 
pembelajaran. Selain itu, hasil 
kevalidan yang berada dalam 
kategori tinggi menunjukkan bahwa 
media tersebut telah memenuhi 
kriteria sebagai media pembelajaran 
yang baik dan layak digunakan 
setelah melalui proses revisi 
berdasarkan saran dari para 
validator. 

         Hasil dari validasi media oleh 
ahli juga menunjukkan bahwa media 
valdako memiliki tampilan visual 
yang menarik dan mudah 
digunakan, yang dapat membantu 
guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang lebih efektif dan 
tidak membosankan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Hasan, (2021) 
yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif dapat membantu 
menyampaikan pesan 
pembelajaran dengan lebih baik dan 
meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses belajar. Media 
pembelajaran yang baik tidak hanya 
berfungsi sebagai alat penyampaian 
materi tetapi juga dapat 
meningkatkan perhatian, motivasi, 
dan pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari. Selain itu, 
penelitian oleh Widodo et al., (2021) 
juga menjelaskan bahwa media 
pembelajaran dengan kualitas 
visual yang baik dan desain 
interaktif akan lebih mudah menarik 
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perhatian siswa dan meningkatkan 
efektivitas pembelajaran.  

Requirez Learner Participation 
(Mengaktifkan Keterlibatan 
Siswa) 

Media diujicobakan kepada guru 
dan peserta didik untuk mengetahui 
tingkat kepraktisan serta efektivitas 
penggunaannya dalam 
pembelajaran IPAS materi 
kenampakan alam dan buatan. 
Implementasi dilakukan melalui uji 
coba kelompok kecil (kelas IV) dan 
uji kelompok besar (kelas III).  

Kepraktisan Media Valdako   

Tabel 1. Hasil Respon Peserta 
Didik  

Krit 
eria 

To
tal 
Sk
or 

Skor 
Maksi
mal 

Perse
ntase 
Kepra
ktisa

n 

Katego
ri 

Pengg
unaa 
Media 

58 60 96% Sangat 
Praktis 

Pengg
unaan 
Materi 

30 40 75% Praktis 

Keselu
ruhan 

88 100 88% Sangat 
Praktis 

              
Berdasarkan tabel 1 diatas, diketaui 
bahwa hasil respon peserta didik 
terhadap media valdako yang 
dikembangkan sebesar 88%. Hal 
tersebut menandakan bahwa media 
valdako “visual alam dalam kotak” 
pada materi kenampakan alam dan 
buatan sangat praktis digunakan. 
Dalam aspek penggunaan media, 
diperoleh persentase 96% dengan 
kategori sangat praktis. Ini 
menunjukkan bahwa siswa merasa 

media valdako mudah digunakan, 
memiliki tampilan yang menarik, dan 
mampu meningkatkan minat serta 
perhatian siswa selama proses 
pembelajaran. Media pembelajaran 
yang menarik dan konkrit dapat 
membantu siswa lebih aktif dan lebih 
mudah memahami materi yang 
dipelajari. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Arsyad, (2019) yang 
menyatakan bahwa media 
pembelajaran dapat memperjelas 
penyampaian pesan, meningkatkan 
perhatian, minat, dan motivasi 
belajar siswa, sehingga membuat 
proses belajar menjadi lebih efektif. 

         Dalam penggunaan materi, 
diperoleh persentase sebesar 75% 
dengan kategori praktis. Hasil ini 
menunjukkan bahwa materi yang 
disajikan melalui media Valdako 
cukup mudah dipahami oleh siswa 
dan sesuai untuk materi 
pembelajaran IPAS bagi siswa kelas 
III SD. Penggunaan media konkrit 
dalam pembelajaran membantu 
siswa memahami konsep yang 
abstrak dengan lebih jelas dan 
bermakna. Hal ini sejalan dengan 
teori perkembangan kognitif Jean 
Piaget, (1977) yang menjelaskan 
bahwa siswa sekolah dasar berada 
pada tahap operasional konkret, 
sehingga lebih mudah memahami 
materi melalui objek nyata dan 
pengalaman langsung dibandingkan 
hanya dengan penjelasan verbal. 

          Secara keseluruhan, hasil 
tanggapan siswa menunjukkan 
bahwa media Valdako sangat 
mudah digunakan dalam proses 
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pembelajaran. Tingkat kemudahan 
yang tinggi dari media tersebut 
menunjukkan bahwa ia dapat 
menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih menarik, interaktif, dan 
tidak membosankan, sehingga 
siswa lebih aktif berpartisipasi 
dalam belajar. Temuan ini didukung 
oleh pendapat Nurfadilah et al., 
(2021), yang menyatakan bahwa 
media pembelajaran dapat 
meningkatkan minat belajar, 
mempermudah pemahaman materi, 
dan menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih efektif dan 
menyenangkan bagi siswa. 

Tabel 2. Hasil Respon Guru  

Kriteria 
To
tal 
Sk
or 

Skor 
Mak
sim
al 

Perse
ntase 
Kepra
ktisan 

Kategori 

Penggun
aan 

Media 
53 60 88% Sangat 

Praktis 

Penggun
aan 

Materi 
33 40 82% Sangat 

Praktis 

Keseluru
han 86 100 86% Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui 
bahwa hasil respon guru terhadap 
media valdako yang dikembangkan 
sebesar 86%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa media valdako 
“visual alam dalam kotak” pada 
materi kenampakan alam dan 
buatan sangat praktis digunakan 
dalam proses pembelajaran di kelas.  
Dalam aspek penggunaan media, 
diperoleh persentase sebesar 88% 
yang masuk dalam kategori sangat 
praktis. Hal ini menunjukkan bahwa 
media valdako memiliki tampilan 

yang menarik, mudah digunakan, 
dan dapat membantu guru 
menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih aktif dan tidak monoton. 
Media pembelajaran yang menarik 
dapat membantu guru menjelaskan 
materi dengan lebih jelas sehingga 
siswa dapat lebih mudah memahami 
pelajaran. Pernyataan ini sejalan 
dengan pendapat Hasan et al., 
(2021), yang menyatakan bahwa 
media pembelajaran adalah alat 
yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran 
sehingga proses belajar mengajar 
menjadi lebih efektif dan menarik 
bagi siswa. 

Dalam aspek penggunaan 
materi, diperoleh persentase 
sebesar 82% dengan kategori yang 
sangat praktis. Hasil ini 
menunjukkan bahwa materi yang 
disajikan dalam media valdako 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
dan mudah dipahami oleh siswa. 
Penggunaan media konkret berupa 
objek tiga dimensi membantu guru 
menjelaskan ciri-ciri kenampakan 
alam dan buatan dengan lebih jelas 
sehingga siswa dapat lebih 
memahami konsep pembelajaran. 
Pendapat ini didukung oleh Febriani 
et al., (2023) yang menyatakan 
bahwa penggunaan media 
pembelajaran bertujuan untuk 
meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa melalui penyajian 
materi yang lebih menarik dan 
mudah dipahami. 

Secara keseluruhan, hasil 
respon guru menunjukkan bahwa 
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media valdako sangat mudah 
digunakan dalam pembelajaran di 
kelas. Tingkat kepraktisan media 
yang tinggi menunjukkan bahwa alat 
ini tidak hanya mendukung guru 
dalam menyampaikan materi, tetapi 
juga dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa serta motivasi 
belajar selama proses pembelajaran. 
Selain itu, media pembelajaran yang 
inovatif dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih 
interaktif dan berfokus pada siswa. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Husna et al., (2023) yang 
menyatakan bahwa media 
pembelajaran dapat membantu guru 
mencapai tujuan pembelajaran, 
meningkatkan motivasi belajar, dan 
menciptakan proses belajar yang 
lebih efektif dan interaktif. 

Keefektivan Media Valdako 

Berdasarkan hasil tes, diperoleh rata-
rata pretest sebesar 61,6 dan rata-rata 
posttest sebesar91,6 

 

Gambar 5. Hasil Perbandingan 
Pretest dan Posttest Hasil Belajar 

Siswa 

Berdasarkan hasil analisis, 
diperoleh rata-rata pretest sebesar 
61,6 dan rata-rata posttest sebesar 

91,6. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan N-Gain dengan skor 
ideal 100 dan diperoleh nilai N-Gain 
sebesar 0,76. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan 
hasil belajar peserta didik berada 
pada kategori tinggi yang berarti 
bahwa media valdako efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi kenampakan alam dan 
buatan.  

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa media Valdako 
berhasil meningkatkan partisipasi 
siswa secara fisik, mental, dan 
emosional melalui kegiatan 
observasi, diskusi kelompok, serta 
eksplorasi langsung terhadap media 
tersebut. Hal ini didukung oleh teori 
belajar konstruktivis yang 
menyatakan bahwa pengetahuan 
dibangun secara aktif oleh pelajar 
melalui pengalaman belajar yang 
bermakna (Mayer, 2021). Selain itu, 
menurut Arsyad, (2021) media visual 
dan konkret dapat meningkatkan 
motivasi dan pemahaman konsep, 
yang dibuktikan dengan tingkat 
kepraktisan media yang tinggi (88%-
90%) serta tanggapan positif dari 
guru dan siswa. Selaras dengan 
pendapat Slavin, (2020) tentang 
pembelajaran kooperatif, 
keterlibatan siswa dalam kerja 
kelompok mendukung interaksi 
sosial dan memperkuat pemahaman 
konsep. Oleh karena itu, 
berdasarkan dukungan teori para 
ahli ini, media Valdako terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa sekaligus berdampak pada 

Rata-Rata 
Pretest 61,6

Rata-Rata 
Posttes 91,6
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perbaikan hasil belajar pada materi 
kenampakan alam dan buatan.  

Evaluation And Revision (Evaluasi 
Dan Revisi) 

Tahap Evaluasi dan Revisi 
dalam model ASSURE (Smaldino et 
al., 2019) dilaksanakan untuk 
menilai seberapa efektif media 
tersebut serta melakukan perbaikan 
berdasarkan hasil validasi, 
tanggapan pengguna, dan hasil 
pembelajaran siswa. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa media Valdako 
memiliki tingkat validitas yang tinggi 
menurut Aiken’s V, yaitu 0. 867 dari 
ahli konten dan 0. 907 dari ahli 
media, sehingga dianggap layak 
untuk digunakan.  

Dari segi kepraktisan 
tanggapan guru mencapai 86% dan 
tanggapan siswa 88%, yang 
termasuk dalam kategori sangat 
praktis, menunjukkan bahwa media 
ini mudah digunakan dan 
mendukung pembelajaran secara 
efektif. Dari segi efektivitas, terjadi 
peningkatan dalam hasil belajar 
dengan rata-rata nilai pretest 
sebesar 61. 6 yang meningkat 
menjadi 91. 6 pada posttest, serta 
nilai N-Gain sebesar 0. 76 dalam 
kategori tinggi, yang menunjukkan 
bahwa media ini dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. 

Berdasarkan masukan dari 
para validator dan pengguna, telah 
dilakukan perubahan berupa 
penyesuaian terhadap tujuan dan 
indikator, variasi pertanyaan, 
penambahan elemen visual, 

penguatan desain resin, serta 
integrasi kode batang dengan video 
pembelajaran. Perubahan ini 
dianggap sebagai perbaikan dan 
dilakukan untuk menjamin bahwa 
kualitas media menjadi semakin 
optimal sesuai dengan prinsip 
evaluasi berkelanjutan dalam 
pengembangan media 
pembelajaran. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pengembangan media 
pembelajaran valdako pada materi 
kenampakan alam dan buatan 
peserta didik kelas III, dapat 
disimpulkan bahwa media layak 
digunakan karena memenuhi 
kriteria validitas, kepraktisan, dan 
efektivitas. Tingkat validitas 
menunjukkan kategori tinggi dengan 
skor Aiken's V sebesar 0,867 dari 
ahli materi dan 0,907 dari 
ahli media, yang menandakan 
bahwa media ini telah memenuhi 
aspek kelayakan dari 
konten, penyajian, bahasa, dan 
tampilan.  

Dalam hal kepraktisan 
tanggapan guru mencapai  86% dan 
tanggapan siswa 88%, yang 
termasuk dalam kategori sangat 
praktis, menunjukkan 
bahwa media ini mudah digunakan 
dan mendukung proses 
pembelajaran. Selain itu, media ini 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, terlihat dari 
Peningkatan rata-rata 
skor pretest dari 61,6 menjadi 91,6 
pada posttest serta nilai N-
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Gain sebesar 0,76, yang tergolong 
kategori tinggi. Dengan demikian, 
media Valdako 
dinyatakan valid, praktis, dan efektif 
untuk digunakan dalam 
pembelajaran.  

Berdasarkan temuan 
penelitian, disarankan untuk guru 
menggunakan media pembelajaran 
yang bervariasi untuk 
mengembangkan alternatif belajar 
yang bervariasi agar proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan tidak membosankan,  bagi 
peserta didik juga dapat 
memanfaatkan media pembelajaran 
secara optimal ketika digunakan di 
dalam kelas. Keaktifan, keberanian 
bertanya, seta kesadaran perlu 
terus dikembangkan guna 
meningkatkan pemahaman dan 
hasil belajar. Adapun saran untuk 
peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan media yang 
serupa pada materi atau jenjang 
yang berbeda dan 
mempertimbangkan rencana tindak 
lanjut oleh peneliti.  
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